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BAB I

PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

Semakin maju suatu masyarakat, semakin banyak tuntutan hidup yang perlu
dipenuhi oleh anggotanya Kalau dahulu manusia sudah puas apabila 1a telah dapat
menjaga dirinya dan hawa dingin atau panas dengan pakaian sederhana, sekarang
pakaian tidak saja untuk menjaga dir1 atau penutup aurat, akan tetapt mempunyati
fungsi lain yang lebih penting, yaitu untuk menjaga presnse (harga dir) Orang akan
merasa malu atau merasa rendah din kalau pakaiannya tidak bagus, tidak mahal
sepertt yang lazim dipakai oleh kenalan-kenalan atau orang-orang yang setingkat
dengannya D1 samping pakaian, diperlukan pula perhiasan-perhiasan yang juga harus
mengikuti mode Jika mode yang sedang berlaku tidak terikuti, orang akan merasa
tidak puas Hal it tidak terbatas pada pakaian dan perhiasan saja, tetapr Jjuga rumah
dan perabotannya pun mengalami proses yang sama Fungsmnya berubah dar tempat
berlindung dan istirahat memjadi suatu lambang prestise Demikian seterusnya,
schingga kendaraan bermotor pun menjadi lambang prestise, sedangkan fungs
sebenarnya dar barang-barang tersebut uidak penting lag

Betapa sedihnya seorang yang merasa kekurangan benda-benda prestise
semacam itu Bahkan kadang-kadang menyebabkan renggangnya persahabatan yang
telah terjalin erat, apabila temannya tersebut mempunyar atau mampu memiliki

barang-barang prestise itu lebih daripada yang dimibkinya Maka kebutuhan di smi



beralih dan kebutuhan primer menjadi sekunder, tetapi kebutuhan yang sekunder
itulah yang menguasainya Akibat meningkatnya kebutuhan-kebutuhan pada
masyarakat modern 1itu maka orang dalam kehidupannya selalu mengejar waktu,
mengejar benda, mengejar prestise Semuanya i akan membawanya kepada hidup
sepertt mesin, tidak mengenal istirahat dan ketenteraman Hidupnya dipenuhi oleh
ketegangan perasaan (fension), karena keinginannya untuk menghindar1 perasaan
tertekan, jika tidak tercapar semua yang tampaknya menggembirakan itu Akibat
lebih lanjut 1alah timbulnya kegelisahan-kegelisahan yang kadang-kadang tidak jelas
wung pangkalnya Gelisah (anxiety) 1tu akan menghilangkan kemampuan untuk
merasa bahagia di dalam hidup

Dari s mulailah orang merasa semakin jauh dan kegembiraan dan
kebahagiaan, karena ketegangan dan kegelisahan batin yang selalu menghinggapinya
dalam kehidupannya sehari-hart Maka akan timbullah pula perubahan dalam cara-
cara pergaulan hidupnya selama i Rasa kekeluargaan dan persaudaraan akan
berangsur hilang, 1a akan menjad: asing dan terlepas dan ikatan-ikatan sosial, atau
yang terkenal dengan mdividuahstis dan egorstis

Kesehatan jasmaniah dan rohaniah cukup, rumah yang memenuhi syarat
cukup, keluarga yaitu antara suami, istr1 dan anak-anaknya semuanya baik, akan
tetapr penghasilan dan rezekinya kosong yakni tidak ada pekerjaan dan sulit sekali
mencari pekerjaan, belumlah tercapai kebahagiaan yang hakiki Oleh karena itu,
pekerjaan yang merupakan sumber rezeki dan sumber penghasilan yang pokok

haruslah ada dan tersedia di tempat di mana 1a bertempat tinggal



BAB 111

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A Metodologi Penelitian
1 Populasi dan Sampel

Penelitian yang menggunakan sampel tersebut disebut sebagai sampling
research atau sampling study Meskipun dapat juga dilaksanakan pengamatan
terhadap semua anggota populasi, namun berdasarkan pertimbangan efisiensi, maka
hampir-hampir tidak pernah dilakukan observasi terhadap setiap anggota dari seluruh
populasi  Perlu ditambahkan, bahwa keterangan yang diperlukan untuk
mengidentifikasi populast 1tu tidak perlu terlampau eksak Untuk keperluan penelitian
sosial, informasi-informasi dengan kesalahan atau kekurangan yang kecil-kecil (yang
dapat diperhitungkan, besarnya dengan hitungan statistik) itu sudah dianggap
memadai

Ringkasanya, “sebagian dar1 individu-individu yang disehidiki itu disebut.
sampel, sampel atau monster/contoh Dan semua jumlah indrvidu-individu dari mana
diambil sampel tadi1 disebut sebagai populasi atau unverse '
Syarat yang sangat penting dalam pengambilan sampel 1tu 1alah sampel harus

mewakili populast Wakil atau representant di sint bukan berarti harus identik sama

dengan anggota-anggota lainnya, juga bukan merupakan replika yang cermat atau

' Kartini Kartono Pengantar Metodologi Research Sosial Alumm, Bandung, 1980 him 116
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Masalah rezeki yang berupa harta kekayaan seperti sandang, pangan, uang,
dan lain sebagainya, yang merupakan faktor kebahagiaan manusia, bukanlah mutlak
harus berlimpah-limpah adanya Faktor kebahagiaan manusia yang berupa harta
kekayaan, banyak atau sedikit tidaklah menjadi ukuran pokok Yang pokok bag:
seseorang dengan adanya harta kekayaan 1tu secara relatif semua hajatnya dapat
terpenuhi, baik kebutuhan jasmani, maupun kebutuhan rohani seperti urusan-urusan
keagamaan, dan lain sebagainya, bukan sebaliknya Harta banyak, akan tetapt dengan
harta yang banyak itu kita tidak sempat lagi berbuat yang lan sepert: beribadah yang
khusuk, mengikuti pengajian-pengajian untuk menambah pengetahuan agama,
beranjangsana dan bersilaturrahmi terhadap sesama umat Islam, dan lain-lain  Kita
selalu sibuk dengan harta, selalu berurusan dengan harta yang banyak itu Kalau
demikian keadaannya, maka dengan adanya harta yang banyak mtu tdaklah
merupakan kebahagaan yang hakiki buat seseorang, hakikatnya adalah penderitaan

Oleh karena 1tu demi mencapai kebahagiaan yang hakiki, jadilah majikan
yang tetap berkuasa dan sanggup menguasai harta, janganlah kita menjadi hamba
harta dan dikuasai olehnya Yang paling ideal adalah kita punya banyak harta,
berkuasa dan mampu menguasai harta itu serta dapat memanfaatkannya, itulah
hakikat kebahagiaan dengan harta kekayaan yang banyak

Pengaruh ekonomi sebagaimana tersebut di atas, juga melanda sebagian guru
yang ada di Indonesia Sebagaimana diketahur bahwa masih banyak guru yang hidup

d1 bawah garis kemiskinan



Siapakah yang memuilih jabatan sebagai guru? Pekerjaan guru mempunyal
ciri-cirt tertentu  Apakah orang yang menjadi guru mempunyar kepribadian yang
sesuar untuk pekerjaan 1tu” Misalnya apakah yang menjadi guru orang-orang cinta
kepada anak-anak, yang suka bergaul dengan mereka” Ataukah justru orang yang
merasa rendah dirt dan ingin mencar1 kompensasi dengan melampiskan keinginan
berkuasa terhadap anak-anak? Apakah orang yang menjadi guru mereka yang tidak
cukup imsiatif, kreativitas, agresivitas untuk melakukan pekerjaan yang penuh
tantangan dan lebih cenderung untuk mengikuti perintah dan melakukan pekerjaan
rutin?

Sukar memperoleh data yang objektif tentang pribadi calon guru dan alasan
untuk memilih pekerjaan sebagar guru Bila calon-calon ditanyakan tentang alasan
mereka memilih pekerjaan guru, biasanya mereka menjawab bahwa pilthan itu sesuai
dengan cita-cita untuk berbakti kepada nusa dan bangsa dengan mendidik generasi
muda Kita tidak tahu berapa di antara mercka yang sebenarnya tidak berhasil
memasuki perguruan tinggi lan yang lebith mereka prioritaskan Bila kita tanyakan
munid-mund SMA yang ada yang ingin menjadi guru

Tak dapat disangkal kebanyakan guru bekerja dengan penuh dedikasi dengan

menunjukkan kesediaan yang tinggi untuk berbakti kepada pendidikan anak dan

masyarakat Sekalipun guru tidak menonjolkan upah finansial 1a juga manusia biasa
yang harus menghidupr keluarganya Maka sudah selayaknya nasib guru senantiasa

mendapat perhatian pemerintah dan masyarakat



Guru merupakan suatu profesi, yang berarti suatu jabatan yang memerlukan

keahlian khusus sebagai guru dan tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang di luar

bidang pendidikan Walaupun pada kenyataannya masih terdapat hal-hal tersebut di

luar bidang kependidikan

Untuk seorang guru perlu mengetahui dan dapat menerapkan beberapa prinsip

mengajar 1a dapat melaksanakan tugasnya secara profesional, yaitu sebagar berikut

1

Guru harus dapat membangkitkan perhatian peserta didik pada maten
pelajaran yang diberikan serta dapat menggunakan berbagai media dan
sumber belajar yang bervanasi

Guru harus dapat membangkitkan minat peserta didik untuk aktif dalam
berpikir serta mencart dan menemukan sendiri pengetahuan

Guru harus dapat membuat urutan (sequence) dalam pemberian pelajaran dan
penyesuatannya dengan usia dan tahapan tugas perkembangan peserta didik
Guru perlu menghubungkan pelajaran yang akan diberikan dengan
pengetahuan yang telah dimiliki (kegiatan apersepsi), agar peserta didik
menjadi mudah dalam memahami pelajaran yang diterimanya

Sesuar dengan prinsip repetist dalam proses pembelajaran, diharapkan guru
dapat menjelaskan umit pelajaran secara berulang-ulang hingga tanggapan
peserta didik menjadi jelas

Guru wajib memperhatikan dan memikirkan korelas: atau hubungan antara
mata pelajaran dan/atau praktik nyata dalam kehidupan sehan-har

Guru harus tetap menjaga konsentrasi belajar para peserta didik dengan cara
memebrikan kesempatan berupa pengalaman secara langsung, mengamati/
menelit, dan menyimpulkan pengetahuan yang didapatnya

Guru harus mengembangkan sikap peserta didik dalam membina hubungan
sosial, baik dalam kelas maupun di luar kelas

Guru harus menyelidiki dan mendalami perbedaan peserta secara individual
agar dapat melayani siswa sesuai dengan perbedaannya tersebut '

Untuk memperbaik: tingkat ekonomi atau penghasilan guru dan memperbaiki

profesionalitas guru, maka pemerntah telah berupaya dengan cara membenkan

tunjangan profest kepada para guru yang telah memenuhi syarat Tujuan dari program

' Hamzah B Uno Profest Kependidikan Problema Solusi dan Reformasi Pendidikan di Indoensia
Bum: Aksara, Jakarta, 2007, him 16



pemerintah 11 semua adalah untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional,
sebagaimana diatur dalam Pasal 6 Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen, yaitu
Kedudukan guru dan dosen sebagai tenaga profesional bertujuan untuk
melaksanakan sistem pendidikan nasional dan mewujudkan tujuan pendidikan
nasional, yaitu berkembangnya potens peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulhia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandini, serta menjadi warga negara yang
demokratis dan bertanggung jawab >
Berdasarkan penjelasan di atas, akhirnya penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian dalam bentuk skripsit yang berjudul “PENGARUH TINGKAT EKONOM]
TERHADAP PROFESIONALITAS GURU DI MADRASAH IBTIDAIYAH
NURUL ULUM DESA SUKOREJO KECAMATAN BOJONEGORO

KABUPATEN BOJONEGORO ”

B. Penegasan Judul
Agar tidak terjadi salah pengertian dari 1stilah-1stilah yang digunakan dalam
skripsi i1, maka berikut i1, penulis berikan beberapa pengertian dari 1stilah-1stilah
tersebut, antara lain
1 Pengertian ekonomi berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, yaitu, “Ilmu
mengenai asas-asas produksi, distribusi, dan pemakalan barang-barang serta
kekayaan (seperti hal keuangan, perindustrian, dan perdagangan),

pemanfaatan uang, tenaga, waktu,, pemanfaatan uang, tenaga, waktu, dan

: Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Citra Umbara, Bandung, 2006
hlm 7



sebagainya yang berharga, tata kehidupan perekonomian (suatu negara), cak
urusan keuangan rumah tangga (organisasi, negara) 3

2 “Kata “profesional” berasal dart kata sifat yang berarti pencaharian dan
sebagai kata benda yang berarti orang yang mempunyai keahlian seperti guru,

dokter, hakim, dan sebagainya ”*

C Alasan Pemulihan Judul
Sedangkan beberapa alasan yang mendorong penulis untuk mengangkat judul
sebagaimana tertera di atas, antara lain
I Bahwa di era modern sepert1 saat ini, hampir segala sesuatu diukur dengan
uang Apabila suatu kegiatan atau perbuatan tidak mengandung mlai
ekonomis, maka hal tersebut akan jarang dilakukan Sehingga seseorang yang
mempunyai tingkat ekonomi yang baik, maka 1a akan mendapatkan
penghormatan yang lebih dari masyarakat, jika dibanding dengan yang
berekonom1 kurang
2 Bahwa untuk melaksanakan proses pembelajaran, maka diperiukan guru yang
profesional, sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan Sebagaimana
diketahui bahwa salah satu penyebab rendahnya kualitas pendidikan di
Indonesia adalah adanya sebagian guru yang bekerja kurang profesional Oleh

karena 1tu, perlu adanya pembinaan terhadap guru

E Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia Balai Pustaka Jakarta,
1990 hlm 220
* Moh Uzer Usman, Menjad: Guru Profesional Remaja Rosdakarya, Bandung, 2003 hlm 14



D Rumusan Masalah

Berpjak pada latar belakang di atas, maka yang menjadi permasalahan dalam

penelitian in1 adalah

1

Bagaimana tingkat ekonomi guru di Madrasah Ibtidatyah Nurul Ulum Desa
Sukorejo Kecamatan Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro?
Bagaimana profesionalitas guru di Madrasah Ibtidaryah Nurul Ulum Desa
Sukorejo Kecamatan Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro?
Adakah pengaruh tingkat ekonomn terhadap profesionalitas guru di Madrasah
Ibtidaryah Nurul Ulum Desa Sukorejo Kecamatan Bojonegoro Kabupaten

Bojonegoro?

E Tujuan dan Signifikans: Penelitian

Berpyak pada rumusan masalah di atas, twuan yang ingin dicapar dalam

penelitian 1ni, yaitu

1

Untuk mengetahur tingkat ekonomi guru di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum
Desa Sukorejo Kecamatan Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro
Untuk mengetahur profesionalitas guru di Madrasah Ibtidaryah Nurul Ulum

Desa Sukorejo Kecamatan Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro

Untuk mengetahur pengaruh tingkat ekonomi terhadap profesionalitas guru di
Madrasah Ibtidaryah Nurul Ulum Desa Sukorejo Kecamatan Bojonegoro

Kabupaten Bojonegoro



Dalam penelitian it selain mempunyar tujuan, penulis juga mengharapkan
supaya penelitian 11, dapat berguna dari segi akademik ilmiah maupun dari seg
sosial praktis Sedangkan mengenat penjelasan dari kedua segi tersebut, antara lain

I Signifikansi akademik 1lmiah, maksudnya adalah bahwa hasil penehitian m
nantinya dapat menambah pengetahuan terutama, mengenai pengaruh tingkat
ekonomi terhadap profesionalitas guru

2 Signifikansi sosial praktis, maksudnya adalah setelah memahami secara
mendalam tentang adanya pengaruh tingkat ekonomu terhadap profesionalitas
guru di Madrasah Ibtidatyah Nurul Ulum Desa Sukorejo Kecamatan

Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro, maka pemerintah diharapkan dapat

meningkatkan tingkat ekonomi guru

F Hipotesis
Adapun hipotesis yang penulis ajukan dalam penelitian 11 adalah sebagai

berikut

I Hipotesist kerja (Ha) Terdapat pengaruh yang positif antara tingkat ekonomi
terhadap profesionalitas guru di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum Desa Sukorejo
Kecamatan Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro

2 Hipotesis nihil (Ho) Tidak terdapat pengaruh yang posiuf antara tingkat ekonomi
terhadap profesionalitas guru di Madrasah Ibtidaryah Nurul Ulum Desa Sukorejo

Kecamatan Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro
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G Sistematika Pembahasan

Agar diperoleh susunan yang sistematis dan mudah dipahami oleh para
pembaca, maka dalam penyusunan penulisan skripst i1, penulis membag: menjadi
empat bab Di mana antara bab yang satu dengan bab yang lainnya saling terkaut,
sehingga merupakan satu kebulatan yang tidak dapat dipisahkan antara yang satu
dengan yang lain Adapun masing-masing bab tersebut antara lain

Bab [, merupakan pendahuluan Pada bab i ada beberapa sub bab yang
meliputt  latar belakang masalah, penegasan judul, alasan pemilihan judul, rumusan
masalah, tujuan penelitian, signifikanst penelitian, hipotesis, dan sistematika
pembahasan

Bab I1, merupakan bab tinjauan pustaka Dalam bab ni dibahas masalah yang
berdasarkan pada pendekatan-pendekatan secara teoretis, yaitu dengan
mengemukakan beberapa pendapat para ahli Hal i1 mehputi tingkat ekonomu,
profesionalitas guru, dan pengaruh tingkat ekonomi terhadap profestonalitas guru

Bab IlI, merupakan laporan hasil Dalam bab 1 dibahas mengenai
metodologt penelitian, yang mehiputt jemis dan sumber data, populas: dan sampel,
teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data, penyajian data, dan analisis data

Bab 1V, merupakan penutup Bab penutup in1 merupakan bab terakhir yang
berisi mengenar kesimpulan dan saran Kesimpulan yang ada pada bab i1 merupakan
Jawaban singkat terhadap permasalahan yang ada Sedangkan saran merupakan

¢

usulan penulis dalam memecahkan permasalahan yang ada



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A Ekonomi
1 Pengertian Tingkat Ekonomi

Untuk membahas secara lengkap tentang tingkat ekonomu keluarga, terlebih
dahulu penulis uraikan mengenai definisi tersebut satu per satu Adapun yang
dimaksud dengan tingkat, yaitu, “Tingkat adalah tinggi rendah martabat (kedudukan,
Jabatan, kemajuan, peradaban, dan sebagainya), pangkat, derajat, taraf, kelas '

Sedangkan pengertian ekonomi berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indoensia,
yaitu, “Ekonomi adalah 1lmu mengenar asas-asas produkst, distribusi, dan pemakaian
barang-barang serta kekayaan (seperti hal keungan, perindustrian, dan perdagangan),
pemanfaatan uang, tenaga, waktu, dan sebagainya yang berharga, tata kehidupan
perekonomian (suatu negara), urusan keuangan rumah tangga (organisasi, negara) >

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan yang dmmaksud
dengan tingkat ekonomi adalah derajat tinggi rendahnya keadaan keuangan suatu
organisasi, negara atau rumah tangga

2. Tingkat-Tingkat Ekonomi

Kekayaan dalam berbagai bentuk yang diketahui oleh masyarakat diukur

dalam kuantitas atau dinyatakan secara kualitatif Standar kehidupan yang

! Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia Bala Pustaka, 1990, him
950
*Ibid him 220
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diperlihatkan, serta sumber kekayaan menjadi dasar pembagian tinghat kesejahteraan
keluarga Sehingga ada yang miskin dan ada yang kaya Sedangkan BKKBN (Badan
Koordinasi Keluarga Berencana Nasional) membagi dua level yaitu prasejahtera dan
sejahtera

Menurut Koentjaraningrat sistem pelapisan sosial berdasarkan kekayaan dapat
dibagi menjadi tiga tingkatan, yaitu, “Upper class, middle class dan lower class ™
Lapisan sosial yang tertinggi atau wpper class terdin dan orang-orang kaya yang
pendapatannya melebth: $ 1 500 sebulan Orang-orang 1tu biasanya tokoh-tokoh dar
dunia perdagangan dan perusahaan-perusahaan besar serta Jutawan-jutawan yang
sudah terkenal Lapisan tengah atau muddle class terdirt dari orang-orang yang
pendapatannya adalah diantara $ 400 sampai dengan $ 1 500 sebulan, seperti para
usahawan kecil, pegawar swasta maupun negeri, ahli teknik dan sebagainya
Sedangkan lapisan yang bawahan atau lower class terdiri dari orang-orang yang
pendapatannya adalah kurang dari kira-kira $ 400 sebulan Mereka adalah biasanya
kaum buruh yang bekerja dengan tangan

Sedangkan besar (kaya) maupun kecil (miskin) kesejahteraan / rezeki
seseorang telah ditentukan oleh Allah, sebagaimana dielaskan dalam Alquran

Misalnya, dalam Surat Az Zumar ayat (52)
G2 o9 2 v~ I - .//N/ - - 0 So0rs, Oy prus s

j-\AGJJ?JA.‘&_ILIY&_“AQJJ‘JA&JJGL‘JL}AJ‘))}‘M.&‘LJ”)A.‘MAJ\
Artinya  Dan tidak kah mereka mengetahui bahwa Allah melapangkan rezeki dan

menyempitkannya bagi siapa yang dikehendaki-Nya? Sesungguhnya pada

¥ Koentjaraningrat, Beberapa Pokok Antropologi Sosial Dian Rakyat Jakarta, 1992, him 190sd 191
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agar kamu saling mengenal Sesungguhnya orang yang paling muha di
antara kamu di sis1 Allah ialah yang paling bertaqwa di antara kamu
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahur dan Maha Mengenal ”°
Untuk mendapatkan tingkat kesejahteraan ekonomi yang berkecukupan, untuk
itu Islam telah memerintahkan umatnya agar bekerja keras sebagaimana dielaskan
dalam Alquran Surat Al Jumuah ayat (10) yaitu

~% oo ,»‘.//‘ I XN ©0~-g 92-0 _ 2 -0 > ’0//\ # ’O”//

Artinya  “Apabila telah ditunaikan salat, maka bertebaran lah kamu di muka bumi
tn1, dan cari lah karunia Allah dan ingat lah Allah sebanyak-banyaknya
supaya kamu beruntung ™’

Selain dipenintahkan dalam Alquran sebagaimana tersebut di atas, Juga

dipertegas dalam Hadits Nab1 Muhammad SAW, yang diriwayatkan oleh HR Ath

Thabaarani sebagai berikut
Iy 4l ’/ P 4 ’’ s 2
PSle S8 Ll e b gl
Artinya “Bekerja lah, karena usaha itu diwajibkan atas kalian 8
Dart dalil-dalil tersebut di atas, dapat memberikan petunjuk bahwa Islam

memperhatikan agar umatnya berusaha dan bekerja keras, untuk medapatkan

kesejahteraan ekonomi dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup sehari-han

Departemen AgamaRI, Op Cit hlm 847
Departemen Agama RI, Op Cit him 933
*Idrus H Alkaf, Op Cit him 47



B Profesionalitas Guru
1 Pengertian Profestonalitas Guru

“Guru adalah tenaga pendidik yang membenkan sejumlah ilmu pengetahuan
kepada anak didik di sekolah Guru adalah orang yang berpengalaman dalam bidang
profesinya Dengan keilmuan yang dimilikinya, dia dapat menjadikan anak didik
menjad: orang yang cerdas *°

Selanjutnya beralih pada istilah “profesional” yang berarti a vocation an wich
profesional knowledge of some department a learming science 1s used m its
applications to the of other or in the practice of an art found 1t "°

Dari pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa suatu pekerjaan yang
bersifat profesional memerlukan beberapa bidang ilmu yang secara sengaja harus
dipelajari dan kemudian diaplikasikan bagi kepentingan umum Atas dasar pengertian
iny, ternyata pekerjaan profesional berbeda dengan pekerjaan lainnya karena suatu
profesi memerlukan kemampuan dan keahhian khusus dalam melaksanakan
profesinya

Kata “profesional” berasal dari kata sifat yang berart: pencaharian dan sebagai
kata benda yang berarti orang yang mempunyai keahlian sepert: guru, dokter, hakim,
dan sebagamnya Dengan kata lam pekerjaan yang bersifat profesional adalah

pekerjaan yang hanya dapat dilakukan oleh mereka yang khusus dipersiapkan untuk

° Syaiful Bahn Djamarah dan Aswan Zain Strateg: Belajar Mengajar Rineka Cipta, Jakarta, 2006

him 112
'“Moh Uzer Usman Menyjadi Guru Profesional Remaja Rosdakarya Bandung, 2003 hlm 14
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ttu dan bukan pekerjaan yang dilakukan oleh mercka yang karena tidak dapat
memperoleh pekerjaan lain

Bertitik tolak pada pengertian in1, maka pengertian guru profesional adalah
orang yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan
sehingga 1a mampu melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan
kemampuan maksimal Atau dengan kata lain, guru profesional adalah orang yang
terdidik dan terlatih dengan baik, serta memiliki pengalaman yang kaya di bidangnya.

Yang dimaksud dengan terdidik dan terlath bukan hanya memperoleh
pendidikan formal tetap: juga harus menguasai berbagai strategi atau teknik di dalam
kegiatan belajar mengajar serta menguasai landasan-landasan kependidikan seperti
yang tercantum dalam kompetens: guru Selanjutnya dalam melakukan kewenangan
profesionalnya, guru dituntut memihk: seperangkat kemampuan (competency) yang
berancka ragam
2 Cir-Cin Profesionalitas Guru

Sebelum membahas tentang bagaimana seharusnya guru dan dosen bekerja
sehingga mereka benar-benar diterima oleh masyarakat sebagar pejabat profesional,
ada baknya kita cari dulu apa yang disebut dengan profesional Schein
mengemukakan ciri-cirt profesional sebagai berikut (1) bekerja sepenuhnya dalam
Jam-jam kerja (fulltime), (2) pilihan pekerjaan itu didasarkan kepada motivasi yang
kuat, (3) memulik1 seperangkat pengetahuan, ilmu, dan keterampilan khusus yang
diperoleh lewat pendidikan dan latithan yang lama, (4;) membuat keputusan sendiri

dalam menyelesaikan pekerjaan atau menangam klien, (5) pekerjaan berorientasi



kepada pelayanan, bukan untuk kepentingan pribadi, (6) pelayanan itu didasarkan
kepada kebutuhan objektif klien, (7) memuliki otonom: untuk bertindak dalam
menyelesathan persoalan klien, (8) menjadi anggota organisast profesi, sesudah
memenuhi persyaratan atau Kriteria tertentu, (9) memiliki kekuatan dan status yang
tinggi sebagai eksper dalam spesialisasinya, dan (10) keahlian 1tu tidak boleh
diadvertasikan untuk mencari klien !

Konvensi Nasional Pendidikan Indonesia I pada Tahun 1988 menentukan
Syarat-syarat suatu pekerjaan profesional sebagai berikut (1) atas dasar panggilan
hidup yang dilakukan sepenuh waktu serta untuk Jangka waktu yang lama, (2) telah
memiliki pengetahuan dan keterampilan khusus, (3) dilakukan menurut teori, prinsip,
prosedur, dan anggapan-anggapan dasar yang sudah baku sebagai pedoman dalam
melayant klien, (4) sebagai pengabdian kepada masyarakat, bukan mencan
keuntungan finansial, (5) memiliki kecakapan diagnostik dan kompetens: aplikatif
dalam melayani klien, (6) dilakukan secara otonom yang bisa diuj1 oleh rekan-rekan
seprofesi, (7) mempunyai kode etik yang dijunjung tingg1 oleh masyarakat, dan (8)
pekerjaan yang dilakukan untuk melayan: mereka yang membutuhkan Untuk guru
profesional mempunyat ciri pribadi, sosial dan paedagogik

Sedangkan profesi pendidikan di Amerika Serikat memiliki karakteristik
sebagal berikut (1) sebagai pekerjaan jasa sosial yang unik, jelas, dan penting, (2)
mencnkankan teknik intelektual, (3) membutuhkan pendidikan spesialisast dalam

waktu panjang, (4) memerlukan otonomi yang luas sebagair individu ataupun

"' Made Pidarta, Landasan Kependidikan Rineka Cipta, Jakarta 2000 him 265
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organisast profest, (5) otonom1 individu dapat persetujuan dari organisas profesi, (6)
tekanan pada jasa lebith besar dibandingkan dengan hasil ekonomis, baik secara
perseorangan maupun secara kelompok profesional, (7) memuliki organisasi profesi
secara otonom, dan (8) ada kode etik yang jelas dan tegas

ISPI (1991) menyimpulkan ciri-cirt utama profesi adalah sebagal berikut (1)
memihiki fungst dan signifikansi sosial, (2) memiliki keahhan dan keterampilan
tingkat tertentu, (3) memperoleh keahlian dan keterampilan melalui metode 1lmiah,
(4) memulik: batang tubuh disiplin ilmu tertentu, (5) stud: dalam waktu lama di
perguruan tinggi, (6) pendidikan i juga merupakan wahana sosialisasi nilai-nilai
profesional di kalangan mahasiswa/siswa yang mengikutinya, (7) berpegang teguh
kepada kode etik yang dikontrol oleh orgamisasi profesi dengan sanksi-sanksi
tertentu, (8) bebas memutuskan sendin dalam memecahkan masalah bertahian dengan
pekerjaannya, (9) member: layanan sebaik-baiknya kepada klien dan otonom dari
campur tangan pihak luar, dan (10) mempunyai prestise yang tinggi di masyarakat
dan berhak mendapat imbalan yang layak

Manap Somantri yang mengutip dant Volmer dan Oteng menuhs standar
profesi sebagar berikut (1) memiliki 1lmu yang diperoleh melalui pendidikan lama
setara dengan S1 atau lebih, (2) kewenangan profesional diakui oleh klien, (3) ada

sankst dan pengakuan masyarakat akan keabsahan kewenangannya, (4) memiliki
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kode etik, (5) punya budaya profest yang dinamis dan terus berkembang, dan (6) ada

persatuan profesi yang kuat dan berpengaruh '

Dart pendapat-pendapat para ahli di atas tentang profest perlu dikaj

esensialnya Setiap butir perlu dikaji esensinya, kemudian dibandingkan dengan

esensi-esenst pada butir yang lain, dan disintesis Dengan cara demikian akan

ditemukan butir-butir pendukung profesi sebagai ciri-cirinya Ciri-ciri profes! yang

dimaksud adalah sebagai berikut

1

Pilihan terhadap jabatan itu didasan oleh motivasi yang kuat dan merupakan
panggilan hidup orang bersangkutan

Telah memiliki 1lmu, pengetahuan, dan keterampilan khusus, yang bersifat
dmams dan terus berkembang

lImu pengetahuan, dan keterampilan khusus tersebut di atas diperoleh melalut
studi1 dalam jangka waktu lama di perguruan tingg:

Punya otonom: dalam bertindak ketika melayani khien

Mengabd: kepada masyarakat atau berorientasi kepada layanan sosial, bukan
untuk mendapatkan keuntungan finansial

Tidak mengadvertensikan keahliannya untuk mendapatkan khien

Menjadi anggota organisasi profest

Organisasi profesi tersebut menentukan persyaratan penerimaan para anggota,

membina profesi anggota, mengawasi penlaku anggota, memben sanksi, dan

¢
+

memperjuangkan kesejahteraan anggota

"2 Ibid

him 267
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9 Memiliki kode etik profesi
10 Punya kekuatan dan status yang tinggi sebagai eksper yang diakui oleh
masyarakat
11 Berhak mendapat imbalan yang layak
Bila diperhatikan ciri-cirt profesi tersebut di atas tampak bahwa profesi
pendidik tidak mungkin dapat dikenakan kepada sembarang orang yang dipandang
oleh masyarakat umum sebagai pendidik Jadi ditinjau dar1 segi rumusan profes:
sudah jelas dapat dibedakan antara pendidik dalam keluarga dan di masyarakat
dengan pendidik di lembaga-lembaga pendidikan yaitu guru dan dosen Tetap: bila
ditinjau dari cara kerja kedua kelompok in1 belum menunjukkan perbedaan yang
Jelas Seharusnya bila konsepnya jelas, maka prakteknya pun juga berbeda secara
Jelas Mengapa kekaburan i bisa terjadi, sebab utamanya adalah karena pengertian

mendidik 1tu belum jelas sehingga membuat praktek pendidikan tidak tepat

C Pengaruh Tingkat Ekonomi terhadap Profesionalitas Guru

Kalau mendidik diartikan sebagai member: nasthat, petunjuk, mendorong agar
rajin belajar, memberi motivasi, menjelaskan sesuatu atau ceramah, melarang
perilaku yang tidak baik, menganjurkan dan menguatkan perilaku yang baik, dan
menilar apa yang telah dipelajani anak, memang hampir semua orang bisa

melakukannya Dan tidak perlu susah-susah membuat pendidik menjadi profesional

3 Made Pidarta, Landasan Kependidikan Rineka Cipta, Jakarta, 2000, him 268
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Tetapt mendidik sepertt 11 apakah dapat menjamin anak-anak akan berkembang
sempurna secara batiniah dan lahiriah?

Mendidik adalah membuatkan kesempatan dan menciptakan situasi yang
kondusif agar anak-anak sebagat subjek berkembang sendin Mendidik adalah suatu
upaya membuat anak-anak mau dan dapat belajar atas dorongan dir1 sendiri untuk
mengembangkan bakat, pribadi, dan potensi-potensi lainnya secara optimal Berarti
mendidik memusatkan dini pada upaya pengembangan afeksi anak-anak, sesudah itu
barulah pada pengembangan kognist dan keterampilannya Berkembangnya afeks:
yang positif terhadap belajar, merupakan kunci keberhasilan belajar berikutnya,
termasuk keberhasilan dalam merath prestasi kognisi dan keterampilan Bila afeks:
anak sudah berkembang secara positif terhadap belajar, maka guru, dosen, orang tua,
maupun anggota masyarakat tidak perlu susah-payah membina mereka agar rapn
belajar Apapun yang terjadi mereka akan belajar terus untuk mencapar cita-cita

Inilah  pengertian yang benar tentang mendidik Melakukan pekerjaan
mendidik seperti 1 tidaklah gampang Hanya orang-orang yang sudah belajar
banyak tentang pendidikan dan sudah terlath mampu melaksanakannya Im berart:
pekerjaan mendidik memang harus profesional Profesional seperti in1 di bidang
pendidikan memang harus dilakukan bila ingin pendidikan berhasil

Cin-cint profesi tersebut di atas, khusus untuk bidang pendidikan 1alah
memiliki [lmu Pendidikan dan keterampilan mendidik sepert: tersebut di atas Para

guru dan dosen harus dapat membangkitkan minat dan kemauan anak untuk belajar,
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memahami cara belajar, senang belajar, dan tidak pantang mundur untuk belajar apa
pun rintangan yang dihadapinya

Hanya mendidik sepertt i1 yang akan membuat pekerjaan guru dan dosen
dipandang profesional oleh masyarakat umum Sebab hanya para guru dan dosen saja
yang dapat melaksanakannya, orang lain tidak bisa Inilah suatu cara untuk
meningkatkan citra pendidikan di mata masyarakat umum Im pula merupakan
tantangan bagi guru dan dosen bila ingin profesinya tidak diragukan

Untuk memenuht persyaratan profesi seperti i, maka peran lembaga
pendidikan guru perlu ditingkatkan Pertama-tama perlu diperkenalkan pengertian
pendidikan tersebut di atas kepada calon guru dan calon dosen, diberi kesempatan
memikirkan dan merenungkan secara mendalam agar mereka benar-benar paham
Mereka harus memikirkan bahwa mendidik bukanlah sekadar mengajarkan sesuatu,
melainkan membangunkan peserta didik agar aktif mengembangkan dirinya secara
antusias dan penuh dengan semangat

Memilih jabatan sering tidak dilakukan secara rasional Lulusan SMA tidak
bebas memilth dan memperoleh jurusan atau fakultas menurut keinginan masing-
masing Karena keterbatasan tempat dan banyaknya calon maka seorang menerima
apa saja yang diperoleh dan merasa beruntung walaupun tempat 1tu tidak sesuat
dengan keinginan atau bakatnya Stud: khusus yang mendalam perlu dilakukan untuk
menelitt nwayat hidup dan motivasi individu yang bersangkutan

Dalam penelitian tentang latar belakang sosial (mereka yang memilih profesi

guru ternyata bahwa kebanyakan berasal dari golongan rendah atau menengah-rendah
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sepert1 anak petani, pegawai rendah, saudagar kecil, walaupun in1 tidak berarti bahwa
semua anak-anak golongan n1 akan memilih jabatan sebagai guru

Protesi keguruan, khususnya pada tingkat SD, makin lama makin banyak
dipegang oleh kaum wanita, bahkan di USA atau Jepang dengan guru tingkat SD
selalu dimaksud ibu guru Lambat laun guru-guru wanita juga mengajar pada tingkat
SM (sekolah menengah) bahkan perguruan tingg: Bila guru terdir atas kebanyakan
wanita seperti di SD maka jabatan guru akan dudentifikasikan dengan pekerjaan
wanita sehingga kaum pria akan menjauhinya bila terbuka pekerjaan lain

Tiap pekerjaan mengandung aspek-aspek yang dapat menimbulkan tegangan,
apakah pekerjaan sebagar diplomat, penerbang, sopir, dokter atau guru Ketegangan
itu tidak hanya ditentukan oleh sifat pekerjaan 1tu akan tetapi juga bergantung pada
orang yang melakukannya Tiap orang ngin mencan kepuasan dalam pekerjaannya,
akan tetap: tak selalu kepuasan 1tu diperolehnya karena ada yang menghalanginya
Ketegangan timbul sebagar akibat hambatan untuk mencapar kepuasan yang dicari
indrvidu dart kedudukannya Sifat ketegangan itu bergantung pada apa yang mgin
dicapar seseorang dalam pekerjaannya atau keterlibatannya dalam pekerjaannya yang
dapat memberi kepuasan kepada seseorang belum tentu akan member kepuasan
kepada orang lain  Apa yang menimbulkan ketegangan bagi seseorang mungkin tidak
mempunyai pengaruh terhadap orang lain

Jabatan guru tidak dapat dikatakan menjadi 1daman atau panggilan bagi

kebanyakan pemuda Walaupun tugas itu mulia, akan tetap: selalu memberi kepuasan
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yang dicari orang dalam jabatannya Apa yang diharapkan guru dar1 jabatannya?

Antara lain

1) Keuntungan ekonomis, imbalan, finansial, gaji atau uang Gaj yang tinggi
member1 kesempatan untuk menabung, mendirikan rumah, membiayai
pendidikan anak, dan sebagamnya Pendapatan yang cukup member: rasa aman
untuk masa depan baginya dan bagi keluarganya

2) Status, kedudukan yang terhormat dalam masyarakat, penghargaan yang
mempertinggi harga dir1 di hadapan orang-orang lain

3) Otontas, kewibawaan, kekuasaan atas orang lain, mengatur orang lain, merasa
dirt sebagai “boss”, dapat memerintah orang lan, dalam hal in1 mund-murd

4) Status, profesional, merasa din memuliki kesanggupan yang khas yang
diperoleh berkat pendidikan yang tidak dimiliki orang lan '

Gayi pekerja atau pegawai pada umumnya tidak tingg: dibandingkan dengan
gaji orang di negara-negara yang maju, atau dibandingkan dengan guru di Malaysia
atau Singapura Walaupun gaji guru tidak lebih rendah dar gaji resmi pegawai-
pegawai lain namun pendapatannya pada umumnya lebih rendah Secara finansial
Jabatan guru tidak akan membuat orang menjadi kaya Bukan hanya di negara kita,
Juga di negara-negara lain, guru banyak mengeluh tentang gajmmya D1 USA musalnya
gaj1 buruh kasar sering melebihi gaj1 guru

Guru-guru pada umumnya tidak begitu melibatkan diri dalam usaha mencar:
uang, namun menginginkan adanya jaminan ekonomus, agar dapat menutupi biaya
kehidupan sehan-hant menurut keperluannya Untuk mencan Jamnan itu guru atau

anggota keluarganya sering mencar1 sumber-sumber finansial lain  Jadi aspek

finansial dapat menimbulkan ketagangan di kalangan guru

" Redja Mudyahardjo dkk Dasar-Dasar Kependidikan Umversitas Terbuka, Jakarta, 1992 hlm 274
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Dalam agama Islam orang yang belajar atau mengajar tidak boleh karena
hanya ingin mendapatkan harta saja, sebagaimana dinyatakan dalam hadits Nabi
Muhammad SAW benkut
Ll o g all oo 2mg Al LS G L po o apeal] W AETY Mo ) A 4 e e e 5 e

alagpipgtely, leag
Artinya “Barang siapa yang menuntut tlmu dari jenis ilmu yang dikehendakinya
mencan ndho Allah, dia idak mempelajarinya kecuali agar mendapat harta benda
dunia, maka tidak bakal 12 mendapat kebaikan surga pada han kiamat yaitu
bahunya/keelokannya (HR Abu Dawud dan Ibnu Majah) '°

Mengenat status guru di dalam masyarakat, dapat kita selidiki pendapat orang
banyak Seorang peneliti meminta orang menilat status guru dari daftar yang berist 90
macam pekerjaan Pada waktu itu guru menduduki tempat ke-36, sedikit di atas rata-
rata Jadi status guru tidak ditetapkan orang pada tempat yang tinggi dan juga tidak
pada tempat yang rendah Penelitian serupa 1tu dapat kita lakukan juga di negara kita
tentu perlu dibedakan berbaga: tingkat guru sepertt guru SD, SLTP, SLTA, dosen
perguruan tinggi atau guru besar e

Guru sendin tidak mempunyai gambaran yang jelas mengenar statusnya di
tengah-tengah jabatan lain Bila 1a beranggapan bahwa guru yang melakukan tugas
yang begitu mulia itu mempunyai kedudukan yang tinggi, mungkin 1a akan

mengalami ketegangan dan frustasi melihat kenyataan bahwa guru itu memang

-

'> Ahmad Najieh 322 Hadits dan Syair untuk Bekal Dawah Pustaka Amam Jakarta, 1984 hlm 13
'® Redja Mudyahardjo dkk Op Cit him 274 sd 275
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dihormati tetapi tidak diberikan status yang tingg1 dibandingkan dengan jabatan lain
Mungkin pertimbangan orang banyak didasarkan atas aspek finanasial dan bukan
hakikat pekerjaan guru

Guru banyak berasal dan golongan rendah atau menengah-rendah dan
memandang jabatan sebagai guru sebagai jalan untuk mendapatkan status yang lebih
tinggr Status guru yang tidak begitu tingg) dalam mata masyarakat dan status yang
tidak jelas bagi guru sendint mungkin akan mengecewakannya dan dapat mengganggu
kestabilan kepribadiannya Status guru yang tidak jelas i dapat memjadi sumber
ketegangan bagi orang yang mencari kenaikan statusnya melalui jabatannya

Macam-macam hal lain yang dapat menjadi sumber ketegangan bagi guru
Dirasakan ada tidaknya ketegangan bergantung pada kepuasan yang dicar seorang
guru dalam profesinya Keberhasilan guru dalam membantu anak dalam pelajarannya
akan member: kepuasan bagi guru yang menjunjung tinggi profesi keguruannya dan
kurang menghiraukan penghargaan finansial yang diperolehnya dari jabatannya
Kegagalan dalam hal i1 akan menimbulkan frustas yang dapat mempengaruhi
kepribadiannya

Penyimpangan dan kelakuan yang etis oleh guru mendapat sorotan dan
kecaman yang lebih tajam Masyarakat tudak dapat membenarkan pelanggaran-
pelanggaran seperti berjudi, mabuk, korupsi atau mengebut, namun kalau guru
melakukannya maka dianggap sangat serius Guru yang berbuat demikian akan dapat
merusak murid-murid yang dipercayakan kepadanya Orang yang kurang bermoral

dianggap tidak akan mungkin menghasilkan anak didik yang mempunyai etika tinggi
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Pekerjaan guru selalu dipandang dalam hubungannya dengan ideal
pembangunan bangsa Dari guru diharapkan agar 1a manusia idealistis, namun guru
sendint tak dapat tidak harus menggunakan pekerjaannya sebagar alat untuk mencan
nafkah bagi keluarganya Walaupun demikian masyarakat tak dapat menenma
pekerjaan guru semata-mata sebagai mata pencaharian belaka sejajar dengan
pekerjaan tukang kayu, atau saudagar Pekerjaan guru menyangkut pendidikan anak,
pembangunan negara dan masa depan bangsa

Karena kedudukan yang istimewa itu masyarakat mempunyal harapan-
harapan yang tinggi tentang peranan guru Harapan-harapan itu tak dapat diabaikan
oleh guru, bahkan dapat menjadi norma yang turut menentukan kelakuan guru

Perkumpulan guru juga menggambarkan peranan guru PGRI misalnya
bersifat profesional yang bertujuan untuk menmngkatkan mutu pendidikan dan
sekalipun juga disebut perbaikan nasib guru, namun guru-guru pada umumnya
kurang dapat menerima perkumpulan guru sebagar serikat buruh Mengajar dan
mendidik sejak dulu dipandang sebagar profes: kehormatan yang tidak semata-mata
ditujukan kepada keuntungan material Memperjuangkan nasib melalur perkumpulan
guru dengan menonjolkan soal upah bertentangan dengan hati sanubari guru

sekalipun 1a turut merasa kesulitan hidup sehari-hari
Lagi pula usaha menggunakan perkumpulan guru sebagar alat
memperjuangkan perbatkan nasib mungkin akan _terbendung bila pengurus

perkumpulan 1tu terpilih dani kalangan kepala sekolah atau mereka yang telah

mempunyai kedudukan yang cukup tinggi karena tidak ingin mendapat teguran dari
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atasan 1tu Adanya perkumpulan guru memberi kesempatan bagi guru untuk lebih
mengidentifikasikan dirinya dengan profesinya

Masalah guru dan tenaga kependidikan ini merupakan masalah pokok dalam
pengembangan dunia pendidikan di Indonesita Hal in1 tidak mengherankan, karena
adanya pendidikan yang baik akan sangat tergantung adanya pelaksana-pelaksana
pendidikan yang baik pula

Permasalahan mengenai guru dan tenaga kependidikan 1 antara lan
meliputi

a Pengadaan tenaga guru dalam rangka pendidikan formal dan non formal,

ditinjau secara kuantitatif maupun kualitat:f
Pengangkatan guru neger
Penyebaran/penempatan guru
Penataran guru/tenaga kependidikan

Status dan kesejahteraan guru
Jemis kelamin guru "7

o oo o

Masalah pengadaan guru timbul, karena kualitas guru SPG maupun lulusan
IKIP masih kurang dan kurang memenuhi syarat, karena 1tu masih sukar mengadakan
perencanaan rasio guru sebaik mungkin Tidak seimbangannya rasio guru murid
menyebabkan jumlah jam mengajar guru di sekolah-sekolah kurang dapat diatur
dengan baik, sehingga mengurang: efisiensi dan intensitas mengajar D1 samping 1tu
karena kurangnya penghasilan (gaji dan msentif), menyebabkan adanya guru-guru
yang mencari tambahan penghasilan di luar jam mengajarnya, antara lain dengan

memberikan pelajaran di berbagai tempat

""Tim MKDK /Imu Pendidikan Umversity Press INIP Surabaya, Surabaya, 1989 him 192
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Masalah yang juga besar pengaruhnya terhadap masalah guru i adalah
masalah status dan kesejahteraan Sistem pengadaan dan pengembangan profesi guru
perlu dikaitkan dengan usaha yang jelas untuk meningkatkan status dan kesejahteraan
guru

Mengingat pentingnya peranan guru di dalam pelaksanaan pendidikan
nasional, kiranya perlu diadakan suatu kebyakan yang mengkaitkan pemecahan
masalah tersebut d1 atas secara terpadu Profesi guru harus menjad satu profest yang
penting dan terhormat, sehingga memerlukan tenaga-tenaga yang sungguh terpihih
Hal 1ni akan dapat terwujud apabila masalah pendidikan/pengadaan tenaga guru
sekaligus dikaitkan dengan perencanaan dan perbaikan tentang penghayatan, status,
dan kesejahteraan

Kmerja guru dan karyawan dapat dimotivasi dengan menggunakan
penghargaan berbentuk finansial maupun non finansial Motivasi finansial berwujud
kompensasi uang, sedangkan motivasi non finansial biasanya dalam bentuk evaluas
kerja Sebagaiman dikemukakan oleh Fandy Tjiptono, “Setiap orang bekerja dengan
tujuan pokok untuk memperoleh penghasilan, sehingga motivas: utamanya adalah
mencari cara untuk meningkatkan pendapatan yang diperoleh 3

Beban hidup yang tidak terpenuhi sebagar akibat penghasilan yang rendah di
lan pihak nafsu serakah untuk bergaya hidup mewah dapat berpengaruh buruk
terhadap mentalitas dan tertib kerja Keadaan yang demikian sering memudahkan

datannya bisikan-bistkan dan godaan-godaan setan, untuk melakukan perbuatan

3 Fandy Tyiptono, Strategi Pemasaran Andi Yogyakarta, 1997 hal 251
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asosial dengan menyalahgunakan kedudukan dan wewenangnya Pepatah Jerman
mengatakan, “Der mensch 1st, was er 15z£' yang artinya sikap manusia sepadan
dengan caranya 1a mendapat makan Senada dengan pepatah di atas, Juga pepatah
sebagai berikut, “No man can be a patriot on empty stomach”" yang artinya orang
tidak bisa menjadi warga negara yang setia dengan perut yang kosong Pepatah-
pepatah tersebut mungkin mengandung kebenaran Desakan-desakan kebutuhan
hidup memudahkan karyawan bertukar haluan, tetapt guru yang baik senantiasa akan
terhindar dar1 godaan tersebut

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat diketahui bahwa tingkat ekonomi
guru adalah sangat menunjang kelancaran untuk melaksanakan tugas mengajar
Dengan demikian dapat diketahur bahwa tingkat ekonom: guru mempunyai pengaruh

terhadap peningkatan profesionalitas

18 Ig Surono, Disiplin Motivas: Semangat Kerja Karyawan Intan, Klaten, 1981, hal 9
19
Ibid



32

pun duplikat yang persis secara kualitatif, akan tetapi lebih bersifat/mencerminkan
semaksimal mungkin ciri-cirt atau sifat-sifatnya populasi

Sehubungan dengan pernyataan di atas, maka sampel 1tu harus benar-benar
mewakilt populasinya, memjadi representant dan populasinya Sampel yang tidak
mewakili populasi disebut sebagai sampel yang menyeleweng (biased sample)

Sementara yang menjadi populasi dalam penelitian 1nt adalah siswa Madrasah
Ibtidatyah Nurul Ulum Desa Sukorejo Kecamatan Bojonegoro Kabupaten
Bojonegoro, yang berjumlah 178 siswa. Adapun besarnya sampel adalah 30 siswa
2 Jenis dan Sumber Data

Jenis data terdini atas dua jenis, yaitu data kuantitatif dan data kuahtatif “Data
kuantitatif, yakm data yang berhubungan dengan angka-angka, batk yang diperoleh
dart hasil pengukuran, maupun dar nilar sesuatu data yang diperoleh dengan jalan
mengubah data kualitauf ke dalam data kuantitatif, misalnya skor tes > Sementara
definisi data kualitatif, adalah, “Data kualitatif, yakmi data yang berhubungan dengan
kategorisas, karakteristik atau sifat sesuatu, misalnya baik, sedang, kurang baik, dan
tidak baik Hal ini biasanya tidak berhubungan dengan angka-angka ™

Berpyak dari pendapat ahli di atas, maka yang termasuk data kuantitatif
adalah sebagai berikut

1 Jumlah guru

2 Jumliah tenaga tata usaha/karyawan

* Mohamad Ali Penelitian Kependidikan Prosedur dan Strategt Angkasa, Bandung, 1987 hlm 151
3
Ibid
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Jumlah siswa

Jumlah sarana dan prasarana

Jumlah wali mund, dan lain-lain

Sedangkan yang termasuk data kualitatif adalah sebagai berikut
Tingkat ekonomi guru

Profestonalitas guru

Sementara berdasarkan sumbernya, data dapat dibagi menjad: dua, yaitu data

pnimer dan data sekunder “Data primer adalah data yang diperoleh langsung darni

sumbernya, diamati dan dicatat untuk pertama kalinya * Adapun manfaat data primer

1alah

1

)

Data primer langsung bersangkutan dengan keperluan penelitian/
dikumpulkan untuk mencapai tujuan penelitian

Tidak ada resiko kadaluwarsa (out of date) karena baru dikumpulkan setelah
proyek penelitian dirumuskan

Semua pekerjaan pengumpulan data dan statistik dipegang sendirt oleh
peneliti Ia akan menelaahnya dengan cara yang dikehendaki

Peneliti mengetahui kualitas dar1 metode-metode yang dipakainya, karena
1alah yang mengaturnya sejak permulaan >

Sedangkan yang dimaksud dengan data sekunder, yaitu, “Data sekunder

adalah data yang bukan diusahakan sendiri pengumpulannya oleh peneliti misalnya

dart Biro Statistik, majalah, keterangan-keterangan atau publikast lainnya ™

Dalam penelitian in1 yang menjadi data primer adalah para siswa Madrasah

Ibtidaryah  Nurul Ulum Desa Sukorejo Kecamatan Bojonegoro Kabupaten

¢

* Marzuki Metodologi Riset Bagian Penerbitan Fak Ekonomi UIL, Yogyakarta, 1983 him 55
°Ibid him 57sd 58
° Ibid him 56
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Bojonegoro yang menjadi sampel yang biasa disebut responden Sedangkan yang
menjad1 data sekunder adalah data-data, kepala madrasah, guru, karyawan yang ada
di Madrasah Ibtidatyah Nurul Ulum Desa Sukorejo Kecamatan Bojonegoro
Kabupaten Bojonegoro
3 Teknik Pengumpulan Data
a Observasi
“Observasi 1alah studi yang disengaja dan sistematis tentang fenomena sosial
dan gejala-gejala psikis dengan jalan pengamatan dan pencatatan”’ Menurut M
Jehoda (et al) observasi 1tu bisa dyjadikan alat bagi penelitian 1lmiah jika memenuhi
kriteria sebagai berikut
(2) Diabdikan pada pola dan tujuan penelitian yang sudah ditetapkan
(b) Direncanakan dan dilaksanakan secara sistematis, dan tidak secara accidental
saja
(c) Dikaitkan dan dicatat secara sistematis dengan proposisi-proposist (stelling-
stelling) yang lebth umum, dan tidak karena didorong oleh impuls dan rasa
ingin tahu belaka
(d) Dicek dan dikontrol validitas, reliabilitas dan ketelitiannya seperti pada data
tlmiah lainnya ®
Karena observasi 1tu merupakan proses fisiologts dan psikologis yang amat
kompleks, maka teknik 1 dengan sendirinya tidak luput dar1 kesesatan-kesesatan

Kesesatan i1 khususnya bersangkut-paut dengan unsur pengamatan dan ingatan yang

sangat diperlukan pada aktivitas observasi

7 Kartimi Kartono, Op-Cit hlm 142
8 Ibid
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b Interview

Interview itu dipandang sebagai metode sistematis guna melakukan penetrasi
terhadap kehidupan batiniah seseorang yang secara relatif dianggap masih asing
Dalam kelompok sesial primer, di mana terdapat kontak intim muka berhadapan
muka, masalah pribadi banyak diketahui oleh umum Boleh dikatakan bahwa di
antara para anggota kelompok itu tidak terdapat rahasia satu sama lannya
Schubungan dengan ini, kebutuhan untuk melakukan interview formal guna
memperoleh data atau informast itu tidak diperlukan

Sebaliknya pada kelompok sosial sekunder yang modern (pada umumnya
terdapat di kota-kota besar), terdapat hubungan sosial yang longgar, dan pengalaman
penduduknya sangat bervanasi Nasib dan keadaan masing-masing anggota berbeda,
Juga attitude dan sistem nilar yang dianut sangat berbeda Dalam masyarakat modern
yang bising dan serba kompetitif in1 timbul banyak kecemasan dan rasa ketakukan,
sehingga banyak orang yang cenderung untuk bersembunyi mencari perlindungan di
balik benteng anonimitas (anonim tidak dikenal, tanpa nama) Orang mngm
melepaskan din dan norma-norma dan kebiasaan tradisional keleompok, untuk
menikmati kebebasan lebih banyak Maka tugas dari interviewer dalam masyarakat
modern 1ni dengan teknik interview melakukan penetrasi guna menembus sampai di
balik benteng perlindungan dan kedok sosial tadi, guna memahami 1s1 dan kehidupan

psikis anggota kelompok sostal
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¢ Angket

Dengan metode observasi orang bisa mengamat-amati bermacam-macam
tingkah laku dalam satu konteks ruang waktu kondisi tertentu Namun demikian
masth banyak bentuk tingkah laku dan gejala psikis yang tidak bisa diperoleh dengan
observasi, misalnya mengenai gejala-gejala bertingkat tinggi (umpamanya prasangka,
harapan, opini, rasa tertekan/stress, frustasi, dan lain-lain) Maka untuk mendapatkan
data jenis ni, orang menggunakan dan mengembangkan metode kuesioner atau
angket

Kecuali sebagai alat untuk memperoleh data kuantitatif yang objektif, metode
kuestoner juga dipakai untuk memperoleh informasi-informas: yang kualitatif
Angket 1t ada kalanya dipakar sebaga satu-satunya alat pengumpul data, tetap: ada
kalanya pula sebagai alat pelengkap dan metode penelitian lan-lainnya Angket 11
selalu berbentuk formulir-formulir berisikan pertanyaan-pertanyaan (questions), oleh
karena 1tu teknik angket 1tu disebut pula sebagai teknik questioner Biasanya
pengirimannya dilakukan melalu1 pos kepada para responden
d. Dokumentasi

Metode dokumentasi, sumber informasinya berupa bahan-bahan tertulis atau

tercatat Pada metode in1, petugas pengumpulan data tinggal mentransfer bahan-bahan

tertulis yang relevan pada lembaran-lembaran isian yang telah disiapkan untuk itu,

atau merekam sebagaimana adanya
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4 Teknik Analisis Data
Langkah selanjutnya sesudah data-data terkumpul ialah melakukan analisis
data tersebut Dalam menguji kebenaran dan hipotesis yang telah penulis uraikan
sebelumnya, digunakan rumus korelast product moment Sedangkan rumusnya adalah
sebagai berikut
EX)QY) «
N

YXY -

X) Y)Y
YY?-
N N

XX -

Keterangan

Rxy = Koefisien korelasi antara X dan Y

X = Variabel X
Y = Vanabel Y
N = Jumlah individu (responden)

B Penyapan Data
1 Gambaran Umum Madrasah Ibtidaryah Nurul Ulum

Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum adalah pendidikan formal tingkat dasar yang
bercirikan Islam yang terletak di Desa Sukorejo Kecamatan Bojonegoro Kabupaten

Bojonegoro Sedangkan jumlah siswa Madrasah Ibtidatyah Nurul Ulum mular Kelas

? Sutrino Had, Statistik Jilid 2 Andi, Yogyakarta, 2004, him 240
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I hingga kelas VI adalah sejumlah 178 (seratus tujuh puluh delapan) siswa Untuk
lebih jelasnya berikut in1 penulis uraikan sebagaimana terdapat pada tabel 1
Tabel |

Jumlah Siswa Madrasah Ibtidaryah Nurul Ulum

No Kelas Jumlah

I Kelas | 27 siswa
2 Kelas I 24 siswa
3 Kelas I1I 29 siswa
4 Kelas IV 33 siswa
5 Kelas V 29 siswa
6 Kelas VI 36 siswa

Jumlah 178 siswa

Sumber Data siswa Madrasah Ibudaiyah Nurul Ulum pada tahun ajaran 2008/2009

Dar tabel di atas dapat diketahui bahwa, jumlah siswa yang terbanyak adalah
Kelas VI, yaitu sejumlah 36 (tiga puluh enam) siswa Sedangkan kelas yang jumlah
siswa terkecil adalah Kelas 11, yaitu sebanyak 24 (dua puluh empat) siswa

Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar di Madrasah Ibtidaiyah Nurul
Ulum dilaksanakan pada Senin hingga Sabtu, dan dilakukan pada waktu pagi hari,
dimulai dari pukul 07 00 WIB hingga berakhir pukul 1200 WIB D1 samping
terdapat pelajaran intrakurikuler, di madrasah i Juga diadakan pelajaran
ekstrakurikuler sebagai bentuk pengembangan keterampilan sisiwa Ekstrakurikuler

tersebut antara lain pramuka, les bahasa Inggns, dan baca Alquran, yang

dilaksanakan sore hari sesuar dengan jadwal yang telah ditentukan
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Sedangkan sarana dan prasarana yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum
yang dipergunakan dalam proses belajar mengajar, penulis anggap sudah cukup
memadai, walaupun terus ditingkatkan Untuk lebih jelasnya dapat penulis uraikan
sebagaimana di bawah 1n1

1 Jumlah gedung sekolah

a Ruang dewan guru 1 lokal
b Ruang belajar siswa 6 lokal
¢ Ruang perpustakaan I lokal
d Ruang koperasi siswa 1 lokal
e Ruang kamar kecil 2 lokal
f Ruang gudang 1 lokal

2 Alat-alat peraga, seperti atlas, peta, globe, gambar-gambar binatang, gambar-
gambar tanaman, gambar-gambar pahlawan, tiruan kerangka manusia, tiruan
kerangka hewan, miskroskop, video player, VCD, kaset, TV, komputer dan
sebagainya

3 Peralatan olahraga

a Bola volly 3 buah
b Bola sepak 2 buah
¢ Net volly 3 buah
d Net batminton 1 buah

¢ Net tenis meja 2 buah
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Agar dapat tewujud dengan baih tujuan pendsdikan, maka Madrasah
Ibtidary ah Nurul Ulum mempunyar vist dan mist sebagar landasan dan semangat para
siswa dan guru yang di madrasah tersebut Adapun visi madrasah i adalah sebagal
berthut  Berakhidah Islam Ahlussunah waljamaah cerdas terampil santun dan
berprestast

Adapun mist Madrasah Ibtsidaryah Nurul Ulum sebagar bentuk operasional
dari vist tersebut di atas adalah

. Menumbuhhan penghayatan terhadap ajaran agama yang berakhidah Islam

Ahlussunah Waljamaah dan juga budaya bangsa sehingga menjadi sumber

keartfan dalam bertindal {santun)

2

Mendorong dan membantu setiap siswa untuk mengenali potenst dirmy a.
sehingea dapat dikembangkan secara optimal
3 Menumbuhhan semangai keunggulan untuk berprestas: dibidang Iptek dan
Imtak (1lmu pengetahuan dan teknologs serta iman dan takwa)

2 Data tentang Tinghat Ehonom Guru Madrasah Ibtidaryah Nurul Ulum

Untuh mengetahui tentang data tentang tinghat ehonomi guru Madrassh
Ibudaiyah N\uvrul Ulum  penulis menggunahan teknik angket Adapun jumlah
pertanyaan ada 10 tem dengan penslaian mndtipei-chorce vau a. dan b Apabila
responden menulith jawaban a, maka nilaianya adalah | pithan b nilar 0 Adapun
hasl anghet yang telah dyawab oleh para responden(,, dapat penulis sajthan dalam

bentuk tabel bertkut
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Berdasarkan data yang ada pada tabel 2 di atas dapat diketahur bahwa jumiah
nilar tingkat ehonomi guru Madrasah Ibtidainah Nurul Ulum atau varabel X adalah
sebesar 282
3 Data teotang Profesionalitas Guru Madrasah Ibtidaryah Narul Ulum

Adapun untuh mengetahur tentang nilas profesionalitas  guru Madrasah
fbtidarvah Nurul Ulum penulis juga menggunakan tehnik anghet, sebagaimana yang
telah digunakan untuk mengetahwt nilas tingkat ehonom: Adapun hasil anghet vang

telah dyawab oleh para responden. dapat penulis sajihan dalam bentuk tabel di bawah

it
Tabel 3
Nilar Profestoralitas Guru Madrasah Ibtidary ah Nurul U jum

! Responden ! Skor Anghet , i lumlah
| y b 20374 576 7 78 19 10, |
‘ i 1;0;1«1’1:1;1,0:0,1; 8 |

S R A
l 3 51»051.0‘0s1;;;1;i.1; 3
g 1 crle oyt of;;!>0’xfli 6 |
; 5 LU T e R S NN T NP I S S
l 6 AL S N N T VNN (I ST N NN TN (RNUNS S S S
A AT T A S T SR O 2
, 8 I O O T T T TR BT R S
! 9 A R A B T R I
! 7 Voo, 4 £ £
, [0 VR T A N T R B 6
' [§] i 0 oo i oy a4 0 8
; 12 A A T Yo, 9
i 03 R T R T i T P 8
; 14 B e e
I 13 0 0, i o I

16 R e e I T T T T T S
g A N
j 18 N I Y 0 oo U i, 0 6
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| 21 51;0;1;1 Phejrrecoiry g
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crdasarkan urazan yang ada pada tabel di atas maka dapat diketahut bahwa
Jumlab mlar profesionalitas guru Madrasah Ibedaiyah Nurul Ulum atau variabel Y

adalah sejumiah 273

C Anahsis Pata

Sesudah mengetahur nslar tirgkat ehonom: dan profesionalitas guru Vladrasah
Ibtidaryah Nurul Ulum. maka langhah selanjutnya peoulis melakukan anahisis data
tentang ada atau tdaknya pengaruh antara tingkat ehonom guru terhadap
protesionalitas guru Analisis data i1 bertujuan untuk mengup hebenaran hipotesis
yang telal penulis ajuhan dalam penulisan shripss 1t apakah ditolak atau diterima

Untih mengup hipotesis tersebut penulss menggunahan tehnik  statisuk
dengan rumus korelast product momens Adapun langkah-langkahnya adalah sebagas

berikut
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(9]

Mermbuat tabel b erja correlation prodict moment

Memasubkan nidar tinghat ehonomi guru pada bolom X dan milas
profesionalitas guru pada holom Y

Memasukhkan nidar kuadrat milar tinghat ehonomi guru pada kolom N° dan
nilar kuadrat nila: profesionalias guru pada holom Y

Memasuhhar hasit perhalian antara nilar ungkat ehonomu guru dengan nsla
profestonalitas guru pada kolom XY

Menghitung koefisien korelas:

Koefisien korelast yang diperolel dikonsuitastkan dengan harga hruk pada
tabel r” {cor elation product monwent)

Menank hesimpulan

Dart langhah-langhab vang ada di atas maka dapatiah disajihan pengolahan

data sebagai berikut

Tabel 4

Perhitungan Pengaruh Tinghat Fhonom, Guru terhadap Profesionalitas Guru

vl

‘ Responden : X | Y g %" ? ' ‘ XY ;
i : 1 { ! {
‘ } 6 ‘ 3 : 36 64 48 ;
f 2 8 ‘ 9 ‘ 64 ; 81 A+ R
| 3 9 e 8 81 ] 64 72
S 8 6 et s B
| 3 6 ‘ 7 36 i 49 42 i
! A ‘ 7 f 8 * 19 / 64 s6
f 7 i 8 ; 7 64 , 19 6
| 8 7 c 6 49 s 36 2
S L R A | A
‘ 10 ! ) 6 i 39 ! 36 ; 42 i
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12 8 ; 9 i 64 8l N AR

13 9 f 8 (o8 S R -
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s o ; 7 36 49 92

6 .7 b s b 49 e s §

; 17 } 8 g 7 i 64 : 49 [ 36 :

18 7 ! 6 Lo 36 W :

19 6 | 9 ;36 sl -

20 7 ; 6 C49 L 36 42

2y & 6 8 T S

S BN 8 , 9 Y Y 7

|23 9 ! 8 b8l t 64 72

2 boos 0 e ] e b 36 1§

j , 6 ! 7 36 0 49 2

* f 7 8 - A T T
| : 8 : 7 S 1 56

7 6 49 3 2

; € , 9 i 36 ! i 54 ;

3 J 7 ! ) ! 49 ' 3 42 f

Jumlah |, 282 ' 273 T 33gp ) 269 3241 1

Berdasarkan data-data yang ada pada tabel ds atas dapat diketahut bahwa

I Jumlah N/ responden adalah sebanyak 30 siswa

2 Jumiah nilar tinghat ehononu guru # ¥ X sebesar 282
3 Jumlah nilas profesionalitas guru / VY sebesar 273
4 Jumlah nilas ¥ X7 sebesar 3382

5 tumlah nilar Y- sebesar 3269

6 Jumiah nilar perkahian N XY sebewar 324

Kemuaian dari miar-nilar tersebut, dimasubkan dalam rumus horclasi product

moment yanu
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Iy = 0,9055 dibulatkan menjadi 0,906

Setelah diketahut hasil r dari korelasi product moment yaitu sebesar 0,906,
maka langkah selanjutnya adalah mengkonsultasikan hasil perhitungan dengan harga
krittk dalam tabel “r” product moment, dengan N = 30 Pada N = 30 taraf signifikasi
1% = 0,463, sedangkan pada taraf signifikasi 5% = 0,361 Maka terbukt: bahwa r
observasi baik pada taraf signifikast 1% maupun pada taraf signifikast 5% lebih besar
dari harga knitik pada tabel r product moment, yaitu 0,361 <0,906 > 0,463

Pada taraf signifikast 1% ataupun 5% hipotesis yang penulis ajukan dapat
diterima Hal 1m berart: terdapat pengaruh yang signifikan antara tingkat ekonomi
guru terhadap profesionalitas guru Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum, dan hubungan
tersebut berkekuatan kuat

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penuls dapat mengambil suatu
kesimpulan, bahwa tingkat ekonomi guru ternyata dapat berpengaruh terhadap

profesionalitasnya dalam bekerja untuk mendidik siswa-siswa
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PENUTUP

A Kesimpulan

Berpyak pada penjelasan-penjelasan sebelumnya, maka akhirnya penulis

dapat mengambil suatu kesimpulan sebagar berikut

1

Tingkat ekonom: guru di Madrasah Ibtidaryah Nurul Ulum Desa Sukorejo
Kecamatan Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro dapat dikategorikan menjadi lebih
dari cukup bagi guru yang berstatus pegawai negeri sipil, cukup bagi guru yang
honorer yang mempunyai pekerjaan sampingan, dan kurang bagi guru honorer
yang tidak mempunyai pekerjaan sampingan

Profesionalitas guru di Madrasah Ibtidaryah Nurul Ulum Desa Sukorejo
Kecamatan Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro adalah cukup baik

Berdasarkan penelitian yang telah penulis laksanakan ternyata terdapat pengaruh
yang signifikan antara tingkat ekonomi guru terhadap profesionalitas guru
Madrasah Ibtidaryah Nurul Ulum Desa Sukorejo Kecamatan Bojonegoro
Kabupaten Bojonegoro Dari perhitungan yang ada ternyata tingkat pengaruh
antara tingkat ekonomi guru terhadap profesionahitas guru Madrasah Ibtidaryah
Nurul Ulum Desa Sukorejo Kecamatan Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro
adalah sebesar 0,906, hal i berarti bahwa terdapat pengaruh yang cukup

signifikan antara tingkat ekonom: guru terhadap profesionalitas guru

48
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B Saran
Berpyak dari uraian yang ada pada kesimpulan di atas, maka penulis dapat

memberikan bebcrapa saran yang mungkin dapat berfaedah untuk para pihak yang

terkait dengan penelitian i1 Adapun saran-saran tersebut, yaitu

I Guru diharapkan lebih keras dalam mencari rezeki sehingga dapat meningkatkan
keadaan ekonominya dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari

2 Guru diharapkan untuk terus meningkatkan prefesionalitasnya, melalui berbagai
kegiatan pelatthan, seminar dan kegiatan-kegiatan yang lainnya

3 Mengingat tingkat ekonomi mempunyai pengaruh yang cukup signifikan
terhadap peningkatan profesionalitas guru Maka, pemerintah diharapkan untuk

lebith meningkatkan kesejahteraan guru
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ANGKRET

NAAA
TANDA TANGAN
PETUNIUK PENGISIAN
I Benlah tanda silang (\ ) berdasarkan jawaban yang Anda pifih
2 Jawaban yang Anaa berikan secara benar sangat berarti dan berguna dalam
penehtian my
3 Identitas Anda akan dirahasiakan
A Tingkat Ekonomi
b Apahah penghasilan Bapak ’ Ibu per bulan lebth dan satu juta®

avYa b Tidak
2 Apakah penghasilan Bapak. / 1bu teratur / tetap setiap bulannya ?
a Ya b Tidak
3 Apakah guru Anda sering marah-marah dalam proses belajar mengajar?
2 Ya b Tidak
4+ Apakah setiap hart Bapak / Ibu menyvisihkan uang untuk ditabung’
a Ya b Tidak
5 Apakah Anda sering menabung
a Ya b Tidak
& Apakah Anda sering dikasth uang untuk jajan”
aYa b Tidak
7 Apakah vang jajan anda di atas RpS 000 00 per hart”
4 Ya b Tidak
8 Apakah peralatan sekolah anda berasal dan harga yang mahal?
a Ya b Twdak
9 Dengan ehonomt orang tua yang baik, apahah anda merasa bangga®
a. Ya b Tidak
10 Apakah ehonomi guru dapat berpengaruh pada profesionalitas?
a Ya b Tidak

B Profesienalitas Guru
I Apakah guru Anda sudah berutel sarjana’

a Ya b Tidak
2 Bagimanakah pendapat Anda mengenar guru vang mengajar Anda”
a Bak b Jelek
3 Apakah guru Anda sering marah-marah dalam proses belajar mepgajar®
ala b Tidah
4 Apakah guru Anda sering membantu kesulitan Anda dalam belajar”
a Ya b Tidak
5 Bagaimanakah pendapat Anda tentang protesionalitas guru’
a Baik b lJelet

6 Apakah guru Anda telah ikut program scrtifikast?
a Ya b [idak



7 Apakzh profesionalitas guru tu pentng?

a Ya b Tidak

§ Apakah anda tahu cirt-cirt guru profesional”
aYa b Tidak

9 Apakah profesionalisme guta dapat meninghathan mutu pendidihan?
a Ya b Tidak

10 Apakah guru anda termasuh guru profesional?
a Ya b Tdak




Tabe! Panduan Obserast

'No g' Hal-Hal vang Diobsers as f Tangeapan !\e(emnggnﬁq

! i f ;

I ! Gedung 5 Baik : E

2 f Cara mengajar guru 2 Baik f 3

3 ; Cara belajar siswa di hedas g Baik | !

4 | Sarana dan prasarana f Cukup : !

5 Keadaan lingkungan sehitar | Baik ; !
Tabel Panduan Interview

[ No ? Hai-Hal vang Interviu ; Tanggapan Keterangan |

{ | 1

i Siswa Z Bark \ Nepata Sekolah ;

2 Permasalahan dalam mengajar ! Baik | Gury 3

3 | Strategi mengajar § Baik ; Guru f

4 Peimasalahan datam belajar : Baik t Siswa e

[ 5 'Cura mengatast masalah dalam belajar | Cukup ! Stswa |
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ABSTRAKSI

Nurul Alfiyah, 2009, Skripsi Pengaruh Tingkat Ekonomi terhadap Profesionalitas
Guru di Madrasah Ibtidaryah Nurul Ulum Desa Sukorejo Kecamatan Bojonegoro
Kabupaten Bojonegoro Pembimbing (1) St Minarti, MPdI (2) Drs H Chafidz
Affandi, M Pd |
e e ST e
Penelitian tentang Pengaruh Tingkat Ekonomu terhadap Profesionalitas Guru
dit Madrasah Ibtidaryah Nurul Ulum Desa Sukorejo Kecamatan Bojonegoro
Kabupaten Bojonegoro bermula dar1 permasalahan sebagai berikut

| Bagaimana tingkat ekonom: guru di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum Desa
Sukorejo Kecamatan Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro?

2 Bagaimana profesionalitas guru di Madrasah Ibtidaryah Nurul Ulum Desa
Sukorejo Kecamatan Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro?

3 Adakah pengaruh tingkat ekonomi terhadap profesionalitas guru di Madrasah
Ibtidatyah Nurul Ulum Desa Sukorejo Kecamatan Bojonegoro Kabupaten
Bojonegoro?

Berpyak pada rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapar dalam
penelitian in1, yaitu

I Untuk mengetahui tingkat ekonomi guru di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum
Desa Sukorejo Kecamatan Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro

2 Untuk mengetahui profesionalitas guru di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum
Desa Sukorejo Kecamatan Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro

3 Untuk mengetahui pengaruh tingkat ekonomi terhadap profesionalitas guru di
Madrasah Ibtidaryah Nurul Ulum Desa Sukorejo Kecamatan Bojonegoro
Kabupaten Bojonegoro
Dalam penelitian 11 selam mempunyai tujuan, penulis Juga mengharapkan

supaya penelitian i, dapat berguna dar segi akademik ilmiah maupun dari segt
sosial praktis Sedangkan mengenai penjelasan dari kedua segi tersebut, antara lain

I Sigmfikans: akademik 1lmiah, maksudnya adalah bahwa hasil penelitian 11
nantinya dapat menambah pengetahuan terutama, mengenar pengaruh tingkat
ekonomi terhadap profesionalitas guru

2 Signifikans: sosial praktis, maksudnya adalah setelah memahami secara
mendalam tentang adanya pengaruh tingkat ekonom terhadap profesionalitas
guru di Madrasah Ibtidaryah Nurul Ulum Desa Sukorejo Kecamatan
Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro, maka pemerintah diharapkan dapat
meningkatkan tingkat ekonomi guru
Sementara yang menjadi populasi dalam penelitian 1n1 adalah siswa Madrasah

Ibtidaryah Nurul Ulum Desa Sukorejo Kecamatan Bojonegoro Kabupaten

Bojonegoro, yang berjumlah 178 siswa Adapun besarnya sampel adalah 30 siswa
Langkah selanjutnya sesudah data-data terkumpul 1alah melakukan analisis

data tersebut Dalam menguy kebenaran dan hipotesis yang telah penulis uraikan



schelumnya, digunakan rumus korelasi product moment Sedangkan rumusnya adalah
scbagai berikut

X) (2Y)

N

Y XY -

Rxy =

(X ooy
XY?-
N N

X -

' Berprjak pada penjclasan-penjclasan scbelumnya, maka akhirnya penulis

dapat mengambil suatu kesimpulan sebagai berikut

[ Tmgkat chonomi guru di Madrasah Ibtidatyah Nutul Ulum Desa Sukorejo
Kccamatan Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro dapat dikategorikan menjadi lebih
dari cukup bagi guru yang berstatus pegawai neger: sipil, cukup bagr guru yang
honorer yang mempunyai pekerjaan sampingan, dan kurang bagi guru honorer
yang tidak mempunyai pekerjaan sampingan

2 Profesionahitas guru di Madrasah Ibtidatyah Nurul Ulum Desa Sukorejo
kccamatan Bojonegoro Kabupaten Bojoncgoro adalah cukup batk

3 Berdasarkan penelitian yang telah penulis laksanakan ternyata terdapat pengaruh
yang signifikan antara tingkat ckonomi guru terhadap profesionalitas guru
Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum Desa Sukorejo Kecamatan Bojonegoro
Kabupatcn Bojonegoro Dari perhitungan yang ada ternyata tingkat pengaruh
antara tingkat ekonomi guru terhadap profesionalitas guru Madrasah Ibtidaiyah
Nurul Ulum Desa Sukorejo Kecamatan Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro
adalah sebesar 0,906, hal int berarti bahwa terdapat pengaruh yang cukup
signifikan antara tingkat ekonomt guru terhadap profesionalitas guru

Mcngetahui
Ketua STAI Suna 1 Bojonegoro, Penulis,
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